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Abstract 
 
Self-reliance society and the role of The Group of Ngos in the National Programme of 
independent Rural community empowerment (case study on the village and the village of Ngilngof 
Subdistrict Namar Kei Kecil Southeast Maluku Regency). This research aims to analyze and 
describe the effectiveness of self-help group of society and the self-reliance society. There is 
sufficient community participation and impact of Self-Reliance community in PNMP-MP. The 
research was carried out in the village and the village of Ngilngof Subdistrict Namar Kei Kecil 
Southeast Maluku Regency. The methods used in this study is a case study, with the kind of 
qualitative and descriptive research analysis tool komponensial. Research results show that the 
role of the community in every group of self-reliance phase of the National community 
empowerment Programs for rural Independent (PNPM-MP) in Ohoi Namar and Ngilngof Small 
Town Kei Ohoi Southeast Maluku district has yet to appear because it is still less coordination in 
activities that are done well it planning stages of implementation to evaluation. Haven't seen the 
role of the community as a self-reliance and participation of society in any self-reliance activity in 
do by PNPM-MP and has not seen its impact on the development changes and Ohoi Namar 
Ngilngof sub-district of Kai Kecil Southeast Maluku Regency. 
Key words: Self-reliance Agency and Community self-help group in Society PNPM-MP 
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan masalah yang pada umumnya dihadapi hampir di 
semua negara-negara berkembang, terutama negara yang padat penduduknya. 
Indonesia sebagai salah satu negara dari 5 negara terbanyak penduduknya juga 
menghadapi masalah kemiskinan. Dari kegiatan seminar ke simposium, dari 
lokakarya ke semiloka, dari model perencanaan top-down ke model bottom-up, 
dan berbagai macam program intervensi lainnya yang pada akhirnya tetap 
meninggalkan permasalahan yang tidak mampu menekan angka kemiskinan. 
Pemerintah Kabupaten Maluku Tenggara telah menjalankan program 
pembangunan daerah dalam berbagai sektor dan aspek kehidupan. Dalam hal ini 
juga, Kabupaten Maluku Tenggara merupakan salah satu kabupaten yang 
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melaksanakan PNPM-MP, dengan berbagai macam program yang dicanangkan 
untuk penanggulangan masalah kemiskinan dan keterbelakangan masyarakat. 
Program-program tersebut juga dilaksanakan pada Kecamatan Kei Kecil selain 
tentunya kecamatan-kecamatan lainnya. Hal ini sejalan dengan PNPM-MP 
sebagai program bottom-up yang bertujuan untuk menumbuh kembangkan 
pemberdayaan sekaligus memperkuat peningkatan penerima manfaat program 
dalam bentuk peningkatan taraf hidup masyarakat miskin melalui partisipasi 
masyarakat dalam kelompok usaha bersama. 
Pelaksanaan proyek PNPM-MP khususnya program BKM dan KSM 
mendapatkan berbagai tanggapan dari masyarakat. Ada pendapat pro dan kontra 
yang berkembang ditengah masyarakat. Pendapat masyarakat yang pro 
beranggapan bahwa pada prinsipnya program tersebut adalah perpanjangan tangan 
dari pemerintah melalui PNPM-MP sehingga masyarakat Desa Namar dan Desa 
Ngilngof tidak berkeberatan untuk menerima dan melaksanakan program tersebut, 
apalagi program tersebut bertujuan membangun desa dan meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. Namun ada juga pendapat dalam masyarakat yang kontra 
bahwa program tersebut dinilai masih membebani masyarakat. Program ini 
dianggap membebani masyarakat karena tenaga kerja yang digunakan dalam 
program tersebut adalah masyarakat desa (umumnya laki-laki) merupakan kepala 
rumah tangga yang sehari-hari bertanggung jawab mencari nafkah bagi keluarga 
dengan cara bertani atau nelayan. Dengan melibatkan mereka berarti, mereka akan 
kehilangan sebagian waktu untuk mencari nafkah demi menghidupi keluarga. Hal 
ini sangat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam menyukseskan 
program tersebut.   
Perkataan efektif berasal dari  bahasa inggris yakni “effectiveness”, yang 
diturunkan dari kata “effect” yang berarti pengaruh, hasil dan akibat. Kemudian 
menjadi “Effective” yang berarti “ berhasil, tempat mujur. Efektivitas 
mengandung pengertian yang beragam, tergantung dari konteks yang digunakan. 
Menurut Drukcker (1978:44) efektivitas adalah suatu tingkatan yang sesuai antara 
keluaran secara empiris dalam suatu sistem dengan keluaran yang diharapkan. 
Efektivitas berkaitan dengan pekerjaan untuk mencapai hasil yang lebih baik 
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sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Barnard (dalam Gibson 1997:56) 
mendefinisikan efektivitas sebagai pencapaian sasaran dari upaya bersama dimana 
derajat pencapaian menunjukkan derajat efektivitas. Efektivitas juga dapat 
didefinisikan sebagai kecakapan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
yang berubah (Tyson dan Tony, 1992:230). 
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah: 
Menganalisis efektifitas Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) dan Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM) sebagai wadah partisipasi dan keswadayaan 
masyarakat dalam PNPM-MP, dan dampak partisipasi dan keswadayaan 
masyarakat yang diperoleh melalui PNPM-MP. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi penelitian 
Dalam rangka mendapatkan data dan informasi yang di butuhkan maka 
penelitian ini di laksanakan dari bulan Mei sampai dengan Juli  2011. Tempat 
penelitian adalah  Desa Namar dan Desa Ngilngof  Kecamatan Kei Kecil 
Kabupaten Maluku Tenggara.  
Berdasarkan survey awal, Desa Namar dan Desa Ngilngof merupakan 
sebuah desa yang relatif selalu terpilih sebagai desa penerima dan pelaksana  
program PNPM-MP. 
Informan 
Adapun Informan dalam penelitian ini adalah  Kepala Desa, Fasilitator 
kecamatan, Anggota Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM), Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM). 
Metode Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan  adalah data primer yang diperoleh dengan 
observasi dan  wawancara mendalam dari para informan dan data sekunder 
yang diperoleh dengan mengumpulkan dokumen-dokumen serta sumber-sumber 
lainnya yang berkaitan erat dengan judul penelitian ini.  
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Analisis Data  
Analisa data adalah upaya menata secara sistematis catatan hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang diteliti dan menyajikan temuan bagi orang lain (Moleong, 
1998: 183). 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data secara kualitatif. Analisis 
data kualitatif diartikan sebagai usaha analisis berdasarkan kata-kata yang disusun 
dalam bentuk teks yang diperluas. Data yang dianalisis adalah hasil wawancara, 
pengamatan dan studi dokumen yang telah dituangkan dalam catatan (Pasolong, 
2005:125). Data dalam catatan inilah yang dianalisis secara kualitatif, artinya data 
yang disajikan bukan berupa angka-angka melainkan berupa kata-kata atau 
naratif. 
Analisis yang di gunakan adalah analisis komponensial (Componential 
analysis). Mencari ciri spesifik pada setiap struktur internal dengan cara 
mengkontraskan antara elemen, dilakukan melalui observasi dan wawancara 
terseleksi dengan pertanyaan yang mengkotraskan (contras question) 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Efektifitas BKM dan KSM dalam PNPM-MP di Ohoi Namar 
Organisasi lokal adalah organisasi yang ada di wilayah yaitu Ohoi Namar 
yang didirikan oleh dan untuk para anggota serta masyarakat setempat, meliputi 
organisasi resmi dan sponsor pemerintah (goverment organization), dan 
organisasi lain yang di bentuk oleh masyarakat itu sendiri (traditional community 
grouping), serta organisasi dari luar yang memberikan pelayanan pada masyarakat 
setempat. 
Organisasi BKM disini didefinisikan sebagai sekelompok orang yang 
berkumpul secara bersama - sama untuk mencapai suatu tujuan yang sama dengan 
harapan, tujuan tersebut dapat dicapai. Dalam banyak kasus tujuannya adalah 
mengerjakan produktivitas dan keuntungan yang baik bagi organisasi sosial lokal 
berdasarkan produktivitas dan keuntungannya adalah pelayanan sosial 
professional yang dapat menjamah segala kepentingan anggota dalam rangka 
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pemecahan masalah serta pemenuhan kebutuhan para anggotanya dan keberadaan 
organisasi Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Nuhu Evav merupakan 
lembaga yang kedudukannya hanya ditingkat lokal.  
Adapun fungsi BKM yaitu memberikan pinjaman/kredit kepada 
masyarakat kecil secara berkelompok maupun perseorangan kelompok tersebut 
sering disebut KSM (Kelompok Swadaya Masyarakt). BKM Nuhu Evav memiliki 
pengertian yang berbeda secara umum mengenai tugas dan fungsinya yaitu tidak 
hanya memberikan pinjaman modal saja namun dalam pelaksanaannya beberapa 
program yang telah dilaksanakan mengarah pada penuntasan kemiskinan sebagai 
mitra pemerintah dalam menyelesaikan masalah di bidang ekonomi, sosial, dan 
politik. 
a. Badan Keswadayaan Masyarakat Nuhu Evav 
Untuk melaksanakan berbagai kegiatan PNPM-MP, Ohoi Namar 
membentuk Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) yang dinamakan BKM 
Nuhu Evav. BKM ini adalah suatu bentuk kepemimpinan kolektif yang dibentuk 
berdasar atas musyawarah bersama seluruh masyarakat Ohoi Namar. Ketika 
pengambilan keputusan semua anggota BKM memiliki suara yang sama. 
Koordinator BKM bukan merupakan ketua yang memberi keputusan, namun 
hanya berfungsi sebagai pemegang mandat atau tanggungjawab untuk 
mengumpulkan orang dan memimpin rapat di BKM.   
Sasaran strategis BKM Nuhu Evav pada perspektif keuangan adalah:  
(1) adanya transparansi dalam pengelolaan keuangan, (2) peningkatan 
pengembalian kredit oleh masyarakat, dan (3) ketepatan sasaran pemberian 
bantuan untuk masyarakat miskin. Pada sasaran  strategis adanya transparansi 
dalam pengelolaan keuangan, digunakan tiga indikator yaitu pelaksanaan 
pembukuan yang sesuai dengan Standar Operasional dan Prosedur (SOP), 
pelaporan dana yang diterima berikut alokasi pemanfaatannya, dan penarikan 
dana dari rekening yang ditandatangani oleh anggota BKM.  Ketiga ukuran 
tersebut dipilih untuk mengukur tingkat transparansi keuangan yang dilakukan 
BKM demi kelancaran administrasi dan akuntabilitas dari keuangan BKM.  
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b. Kelompok Swadaya Masyarakat Angrek Ohoi Namar 
Ohoi Namar terletak di pesisir pantai dengan jumlah penduduk yang 
begitu tinggi dan memiliki mata pencaharian rata-rata sebagai petani dan nelayan. 
Masyarakat Ohoi Namar banyak mencri nafkah hidupnya dengan cara sebagai 
nelayan di bandingkan sebgai petani. Keadaan ini sangat mendorong masyarakat 
untuk bekerja secara kelompok dengan melihat situasi laut yang menguntungkan 
bagi kehidupan keluarganya, kenyataan di Ohoi Namar usaha budidaya rumput 
laut akan menjanjikan bagi setiap keluarga yang ada di ohoi dan apa bila itu 
dikelola dengan baik. Hal inilah yang membuat sehingga masyarakat mampu 
membentuk satu wadah dengan disebut dengan KSM Angrek, untuk menghimpun 
masyarakat demi mengembangkan usaha tersebut. 
Dengan hadirnya KSM Angrek di Ohoi Namar membawa aspirasi 
masyarakat yang sama yakni upaya budidaya rumput laut dalam menuju 
kehidupan kesejateraan masyarakat yang aman dengan sasaran pada masyarakat 
miskin dengan tujuan “memberdayakan masyarakat miskin agar keluar dari situasi 
keterpurukan yang di alami.  
Pada prinsipnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat miskin secara mandiri melalui 
peningkatan partisipasi masyarakat (terutama masyarakat miskin, kelompok 
perempuan dan komunitas atau kelompok yang terpinggirkan), meningkatnya 
kapasitas kelembagaan masyarakat dan pemerintah, meningkatnya modal sosial 
masyarakat serta inovasi dan pemanfaatan teknologi. 
Kertlibatan masyarakat dalam lingkungan sangat di butuhkan karena 
lingkungan di sekitar sangat mempengaruhi kelancaran pembangunan yang di 
lakukan oleh KSM, demi kelancaran pembangunan baik itu pembangunan fisik 
dan non fisik dibutuhkan peran dari masyarakat baik itu kelompok - kelompok 
yang sudah di bentuk oleh BKM oleh karena itu di harapkan partisipasi 
masyarakat dan pihak - pihak yang terkait dalam mendukung kelancaran 
pembangunan.  
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2. Analisis Efektifitas BKM dan KSM dalam PNPM-MP di Ohoi Ngilngof 
a. Badan Keswadayaan Masyarakat  
Persoalannya wadah organisasi yang bagaimana yang paling cocok dengan 
tujuan Program Nasional Pemberdayaan Mayarakat mandiri Pedesaan (PNPM-
MP), adalah organisasi masyarakat yang dinamai secara generik sebagai Badan 
Keswadayaan Masyarakat (BKM). Organisasi masyarakat warga ini dibangun dan 
dibubarkan atas dasar kesepakatan warga penduduk ohoi yang bersangkutan 
sehingga mampu mempertahankan kemerdekaan dan otonominya terhadap 
berbagai lembaga yang ada. Hal ini penting karena merupakan sifat dasar suatu 
organisasi masyarakat, oleh sebab itu benar-benar dimiliki oleh seluruh warga, 
dan bukan dimiliki sekelompok unsur perwakilan atau pihak-pihak diluar 
masyarakat. 
Untuk menentukan tujuan bersama, setiap anggota (warga) tidak akan 
tertarik dan memberikan komitmen yang dibutuhkan apabila tidak terlibat dalam 
perumusan tujuan. Proses pengambilan keputusan akan menentukan komitmen 
warga dalam pelaksanaan pemecahan masalah bersama. Dalam menentukan 
tujuan yang hendak dicapai oleh seluruh anggota (warga masyarakat), memastikan 
ada yang akan bertanggung jawab untuk menggerakan semua kegiatan untuk 
mencapai tujuan, untuk itu diperlukan seorang pemimpin dalam menggerakan 
organisasi, kelompok, atau komunitas warga masyarakat untuk menumbuhkan 
kepercayaan anggotanya.  
Menumbuhkan kerjasama dan kepercayaan antara BKM dengan 
masyarakat sebagai pemimpin kolektif dari masyarakat, BKM harus mendapat 
kepercayaan warganya. Untuk kepentingan tersebut, BKM harus mengembangkan 
pola – pola hubungan yang timbal balik antara BKM dengan masyarakat. 
Beberapa cara menumbuhkan kepercayaan masyarakat yang bisa dilakukan oleh 
BKM adalah: Menjalankan tugas yang diamanahkan oleh masyarakat dengan 
pengelolaan yang jujur dan adil. Adil bukan berarti bagi rata, akan tetapi 
menentukan prioritas berdasarkan kebutuhan yang nyata, bukan untuk 
kepentingan pribadi. Contohnya dalam menentukan penerima manfaat langsung, 
harus berdasarkan data KK/Jiwa warga miskin, bukan atas dasar kekeluargaan 
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atau kedekatan. Tidak mencari keuntungan pribadi, akan tetapi menjalankan tugas 
dan tanggung jawab semata - mata untuk kepentingan kesejahteraan masyarakat. 
Mampu melindungi masyarakatnya (terutama warga miskin), tidak memihak 
kepada kelompok tertentu akan tetapi memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada semua warga masyarakat untuk terlibat dalam keseluruhan proses 
monitoring, evaluasi kegiatan.  Memberikan informasi mengenai kegiatan BKM, 
keuangan dan informasi lain yang dibutuhkan masyarakat dalam penanggulangan 
kemiskinan yang menjadi tanggung jawab BKM (transparansi). Transparansi 
informasi tersebut bisa melalui informasi terbuka di kantor BKM, papan 
pengumuman yang ditempatkan di tempat strategis, rapat tahunan atau rapat lain 
apabila diperlukan, melalui media warga dan sebagainya. Mempertanggung 
jawabkan pengelolaan keuangan dengan audit independen dan lainnya kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam rapat pertanggungjawaban dan kebijakan yang 
dikeluarkan (akuntabilitas). 
b. Analisis Kelompok Swadaya Masyarakat 
Berdasarkan praktek di lapangan, kemiskinan merupakan permasalahan 
utama di Ohoi Ngilngof di mana sebagain besar penduduknya berprofesi sebagai 
petani dan nelayan dan memiliki pendapatan yang rendah dan tidak menentu. 
Sudah banyak program pemerintah yang ada di ohoi ini, seperti KUD (Koperasi 
Unit Desa) dan PNPM-MP (Program Nasional Pemberdayaan Masyatakat 
Mandiri Pedesaa) dan sebagainya. Namun demikian masalah kemiskinan di ohoi 
belum juga teratasi. 
Secara konseptual, tujuan pemebentuk KSM adalah untuk 1) 
memudahkan tumbuh kembangnya ikatan-ikantan dan solidaritas sosial serta 
semangat kebersamaan antar masyarakat; 2) mendorong warga masyarakat agar 
lebih dinamis dalam mengembangkan kegiatan, nilai-nilai kemanusiaan dan 
kemasyarakatan; 3) mendorong agar proses pemberdayaan berjalan lebih efektif 
dan efisien; 4) mendukung terjadinya proses saling asah dan saling asuh antar 
sesama anggota; 5) terjadinya konsolidasi kekuatan bersama antar warga yang 
lemah maupun  antar warga yang kuat dan yang lemah disuatu KSM; 6) 
mengembangkan dan melembagakan tanggung renteng, membangun jaminan 
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karekter antar anggota, wadah proses belajaran atau interaksi antar anggota, 
menggerakan keswadayaan dan modal, meningkatkan dan menertibkan angsuran 
pinjaman, menguatkan dan mengembangkan usaha anggota. 
Pada kenyataannya, tujuan pembentukan KSM tersebut belum berfungsi 
secara optimal. Untuk mengetahui hal tersebut terjadi, perlu dilakukan kajian 
secara mendalam terlebih dahulu terhadap KSM. Kajian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana kondisi dan kapasitas kelembagaan KSM yang ada di 
Ohoi Ngilngof.          
Ohoi Ngilngof adalah salah satu dari dua ohoi yang menjadi lokasi 
pelaksaan program PNPM-MP, KSM yang menjadi subyek kajian adalah KSM 
Mandiri. Alasan kenapa di pilih KSM tersebut adalah KSM Mandiri yang para 
anggotanya bergerak di sektor usahakecil dan menengah seperti warung 
kelontongan, penjualan sayur di pasar, pedagang penjual ikan di pasar dan 
sebaginya. KSM Mandiri beragotakan 20 orang anggota (12) laki-laki dan (8) 
perempuan yang tinggal di Ohoi Ngilngof. 
3. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan  
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menciptakan atau 
meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun berkelompok, 
dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, 
kemandirian, dan kesejahteraannya. Pemberdayaan masyarakat memerlukan 
keterlibatan yang lebih besar dari perangkat pemerintah daerah serta berbagai 
pihak untuk memberikan kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil 
yang dicapai 
4. Dampak Partisipasi 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan pada kedua ohoi sangat 
berpengaruh dan berdampak terhadap kelancaran pembangunan, hal ini dapat 
digunakan beberapa dimensi sebagai berikut: 
a. Pengetahuan dan Ketrampilan 
Masyarakat pada umumnya dalam memahami mengenai pembangunan 
pada kedua ohoi tersebut sangat kurang, karena biasanya pimpinan kurang 
menjelaskan tentang program - program ohoi yang menyangkut keterlibatan 
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masyarakat agar dapat dimengerti, karena pada dasarnya hanya memiliki 
keterbatasan pendidikan yang kurang. 
b. Peningkatan Pendapatan. 
Keberadaan PNPM-MP adalah merupakan lembaga yang digerakan oleh 
pemerintah yang berbasis pada masyarakat, dalam kaitan dengan peningkatan 
pendapatan masyarakat, program-program pembangunan yang di tawarkan oleh 
PNPM-MP telah berusaha untuk menempuh berbagai kegiatan, terutama kegiatan 
yang berbasis ekonomi kerakyatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat lokal, dan usaha yang dipelopori ini lebih berbasis pada 
proses pemberdayaan (community development).   
c. Interaksi Sosial. 
Dalam kaitan dengan proses interaksi sosial, apabila dilihat dari segi kultur 
dan sosiologi masyakat lokal sesungguhnya memiliki tingkat kekerabatan yang 
tinggi bila dibandingakan dengan masyarakat di wilayah perkotaan, akan tetapi 
sering saja terjadi kesenjangan sosial yang disebabkan oleh faktor  - faktor 
emosional yang ditimbulkan oleh masyakat lokal yang berakibat negetif terhadap 
menurunnya ineterkasi sosial di tingkat masyarakat lokal yang berdampak 
langsung terhadap adanya kesenjangan yang terkadang tidak dapat dipecahkan 
pada tingkat lokal itu sendiri. 
d. Gerakan Kepedulian 
Dalam hubungannya dengan gerakan kepedulian, maka aspek yang paling 
dominan diperhatikan oleh PNPM-MP adalah lebih beroreantasi pada upaya 
perbaikan lingkungan alam (ekologi), selain aspek sosio ekonomi PNPM-MP 
memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan lingkungan di ke dua Ohoi 
Namar dan Ohoi Ngilngof, sehingga tidak terjadinya kerusakan ekologi yang 
berdampak luas terhadap kehidupan masyarakat pada kedua ohoi di atas, wujud 
nyata dari gerakan perbaikan lingkungan ini adalah perbaikan lingkungan pantai 
dengan program penanaman hutan mangruf yang suda sekian lama rusak ke dua 
wilayah tersebut. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka ada beberapa faktor yang dapat di 
simpulkan bahwa peran kelompok swadayaan masyarakat dalam setiap tahapan 
pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan 
(PNPM-MP) di Ohoi Namar dan Ohoi Ngilngof Kecamatan Kei Kecil Kabupaten 
Maluku Tenggara belum nampak karena masih kurang koordinasi dalam kegiatan 
yang dilakukan baik itu tahap perencanaan pelaksanaan sampai evaluasi. Belum 
terlihat peran badan keswadayaan masyarakat sebagai wadah partisipasi dan 
keswadayaan masyarakat dalam setiap kegiatan yang di lakukan oleh PNPM-MP 
dan belum terlihat dampaknya terhadap perubahan pembangunan di Ohoi Namar 
dan Ohoi Ngilngof Kecamatan Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara. 
Selanjutnya dapat kami sarankan bahwa perlu adanya upaya untuk lebih 
mendorongan peningkatan peran kelompok swadaya masyarakat dalam tahapan 
pelaksanaan dan melibatkan seluruh masyarakat turut aktif dalam kegiatan 
pembangunan. Sehingga kesadaran masyarakat bahwa Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MP) adalah program 
pembangunan yang berasal dari masyarakat dan diperuntukan oleh masyarakat. 
Perlu ditingkatkan berbagai kegiatan yang melibatkan peran kelompok 
masyarakat agar dapat memotivasi masyarakat untuk ikut bertanggung jawab 
terutama dalam menjaga hasil yang telah dicapai dan dalam keberlangsungan 
program secara mandiri di masa yang akan datang. 
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